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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Manusia adalah makhluk sosial, berbeda satu sama lain. Karena sifatnya yang individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya. makhluk yang berinteraksi dengan sesamanya. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama  siswa. 
Sanjaya (2006: 242-243) menyatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif  merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, suku/ras yang berbeda (heterogen) dan satu sama lain saling membantu.

Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok.  

b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. 

Riyanto (2010: 266) mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; 2) Siswa dalam kelompok sehidup semati. 3) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama; 4) Membagi tugas dan tanggung jawab bersama; 5) Akan dievaluasi untuk bersama; 6) Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama dan 7) Diminta dipertanggungjawabkan individual materi yang ditangani.

Stahl (Taniredja, 2011: 59) mengemukakan bahwa:

Ciri model kooperatif antara lain: 1) belajar bersama dengan teman; 2) selama proses belajar terjadi tatap muka antara teman;  3) saling mendengarkan pendapat di antara anggota anggota kelompok; 4) belajar dari teman sendiri dari kelompok; 5) belajar dalam kelompok kecil; 6) produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat, 7) keputusan tergantung siswa sendiri, dan 8) siswa aktif. 

Berdasarkan ciri-ciri kooperatif di atas dapat disimpulkan dengan bekelompok siswa mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk mempraktekkan sikap dan prilaku berpartisipasi pada situasi social yang bermakna bagi mereka.
c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetensi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Isjoni (2011: 22) menjelaskan tiga konsep sentral yang menjadi tujuan pembelajaran kooperatif antara lain:

1) Penghargaan kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok    untuk memperoleh penghargaan kelompok. Peghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kiteria yang ditentukan.

2) Pertanggungjawaban individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar.

3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan  

Pembelajaran kooperatif menggunakan metode scoring yang   mencangkup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahulu.

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok  startegi pengajaran yang melibatkan  siswa  bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatakan partisifasi siswa , memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok.

d. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Numbered Heads Together atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered Heads Together pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan (Riyanto, 2007: 62) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Menurut Kagen (Mappasoro, 2011: 92) mengemukakan:

Numbered Heads Togethar merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada penciptaan struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan dimaksudkan sebagai salah satu alternatif dari berbagai struktur yang lebih tradisional yang digunakan selama ini.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Togethar merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang dengan maksud melibatkan siswa dalam mereview bahan yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek (memeriksa) pemahaman siswa mengenai isi pelajaran tersebut
e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heards Together atau disebut kepala bernomor menurut Spencer Kagen (Riyanto, 2010: 273) yaitu:

1) Siswa  dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok    mendapat nomor.

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya.

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka

5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.

6) Kesimpulan.
Implementasinya adalah Numbered Heads Together guru memberi tugas, kemudian hanya siswa yang bernomor yang berhak menjawab (mencegah dominasi siswa tertentu)

f. Kelebihan dan Kekurangan Kooperatif Tipe Numbered Heads Together.
Menurut Nadhirin (Herlianti, 2011: 11) dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, terdapat kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut:
1) Kelebihan model kooperatif tipe Numbered Heads Togther
a) Setiap siswa menjadi siap semua 

b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 

c) Siswa yang pandai dapat mengajar siswa yang kurang pandai 

2) Kekurangan model kooperatif tipe Numbered Heads Togther 

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru

b) Tidak semua kelompok dipanggil oleh guru
2. Hakikat Belajar

a. Pengertian Belajar

Pada dasarnya, seseorang belajar karena ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya, dan proses belajar pada hakikatnya berlangsung sepanjang hayat. Belajar merupakan hal yang mutlak dilakukan setiap orang. Karena tanpa belajar, seseorang tidak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang sebelumnya belum pernah diketahuinya. Pengertian belajar sesuai pendapat tokoh berbeda-beda, namun esensinya sama.

Menurut Wingkel (Riyanto, 2010: 61) belajar adalah

suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dengan lingkungan. 

Menurut Vernon (Sahabuddin, 1999: 83) Terjadinya belajar dengan mengaitkan belajar dan perubahan prilaku yang diamati. “Belajar adalah perubahan perilaku. Sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati”. Dengan kata lain, perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya sehingga seseorang akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang sebelumnya belum pernah diketahuinya.
b. Prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar yang mengandung maksud bahwa pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan  prinsip-prinsip belajar. Prinsip- prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antardidik dan pendidik yang dinamis dan terarah.

Prinsip belajar menurut Slameto (Riyanto, 2010: 63) ada 2 yaitu:

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 

a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat, dan membimning untuk mencapai tujuan instruksional.
b) Belajar harus dapat menimbulkan “reinforcement” dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana siswa dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif.
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.

2) Berdasarkan materi atau bahan yang harus dipelajari :

a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur dan penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapai.
c) Belajar  rmemerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan tenang.
d) Repetisi, dalam proses belajar perlu latihan berkali-kali agar pengertian/ keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa
3. Hakikat Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

a. Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.Kosasi Arthur (Yaba, 2010: 3) menyatakan bahwa:

Studi social terjemahan ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan perkembangan dan organisasi masyarakat manusia dan manusia sebagai anggota dari kelompok sosial.


Johan (Yaba, 2010: 3) mengemukakan bahwa:

IPS adalah bagian dari kurikulum pendidikan dasar yang materi pelajarannya terdiri dari ilmu-ilmu social: seperti sejarah, geografi, ekonomi,  antropologi, sosiologi, politik, psikologi social bahkan termasuk ilmu sosial.

Sejalan dengan Nasution (Yaba, 2011: 4) bahwa:


IPS suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.

b. Tujuan Pengajaran IPS di Sekolah Dasar
Mata pelajaran IPS disekolah dasar marupakan program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS disekolah diorganisasikan secara baik. Edwin (Yaba, 2011: 11) mengemukakan tiga tujuan pengajaran IPS yaitu: 

“1) mempersiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik; 2) mengajar anak didik berkemampuan berpikir dan 3) agar anak dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya.”
Secara khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dasar dapat dikelompokkan menjadi empat komponen menurut Yaba (2010: 12) adalah:

1) Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa datang; 2) menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari dan mengelolah informasi; 3)  menolong siswa untuk mengembangkan nilai-sikap (values) demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat dan 4) menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/beberapa serta dalam kehidupan sosial. 

Keempat tujuan tersebut tidak terpisahkan atau berdiri sendiri, melainkan merupakan kesatuan dan saling berhubungan. Keempat tujuan tersebut sesuai dengan perkembangan pendidikan IPS sampai pada saat sekarang.

B. Karangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini di bangun dari  pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPS yang rendah. Terdapat dua aspek yang menjadi penyebab yaitu aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru yaitu bahwa pada saat pembelajaran berlangsung guru telah menggunakan model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif namun pada penerapan model pembelajaran kooperatif belum dilakukan secara optimal yaitu guru tidak mengelompokkan siswa secara heterogen melainkan mengelompokkannya hanya berdasarkan absen saja, tidak membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok yang mengakibatkan banyak siswa yang asik bermain dan bercerita dengan temannya. Selain itu siswa kurang berpasrtisipasi dalam proses pembelajaran baik itu bertanya terkait pembelajaran yang belum diketahui maupun dalam mengungkapkan pendapatnya. Proses pembelajaran bukanlah hal yang sederhana, karena siswa tidak sekedar menyerap informasi dari guru. Tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilaksanakan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dipandang efektif karena akan memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 


Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menurut Spencer Kagen (Riyanto, 2010:273) yaitu : 
1) Siswa  dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok    mendapat nomor. 2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap  kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya. 4)  Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain. 6) Kesimpulan.

Gambaran  kerangka  pikir  yang  menunjukkan upaya  dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together untuk meningkatakn hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
Adapun bentuk kerangka pikir dari tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:









Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian.
Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Jika model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together di terapkan dalam proses pembelajaran, Maka Hasil Belajar IPS pada siswa kelas V SDN 113 Pana  Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dapat meningkat.

Pembelajaran IPS kelas V SDN 113 Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang





Aspek Siswa


Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran.


Siswa malu bertanya kepada guru.


Siswa tidak serius mengikuti proses pembelajaran.








Aspek Guru


Guru menjadi pusat proses pembelajaran. 


Guru hanya membentuk budaya menghafal


Situasi proses pembelajaran yang monoton 








Hasil Belajar IPS Rendah





Penerapan Pembelajarn Kooperatif Tipe Number Heads Together :


Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap siswa mendapatkan nomor


Guru memberikan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya


Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap kelompok memahaminya


Guru memanggil salah satu nomor siswa, nomor yang dipanggil melaporkan hasil kelompoknya.


Tanggapan dari teman yang lain kemudian guru menunjuk nomor yang lain


Kesimpulan.








Hasil belajar IPS siswa kelas V   meningkat
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